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vi

PEMODELAN HUNIAN BERKELANJUTAN DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK
 PADA PERMUKIMAN RAWAN BANJIR DAERAH TEPI RAWA 

DI TEGALDOWO, KABUPATEN PEKALONGAN, JAWA TENGAH 

Abstrak

 
 Kabupaten Pekalongan berada pada kawasan pesisir utara Pulau Jawa sehingga rawan terjadi bencana banjir baik akibat rob maupun 

intensitas hujan yang tinggi. Salah satu kecamatan yang terletak pada bagian utara yaitu Kecamatan Tirto kerap terdampak bencana banjir tahunan. 

Salah satu desa pada Kecamatan Tirto yaitu Desa Tegaldowo merupakan desa yang mengalami banjir tahunan karena lokasi permukiman warga 

berdampingan dengan ekosistem rawa namun nilai tanah pada Desa Tegaldowo mengalami peningkatan secara signifikan karena industri batik 

yang menjadi identitas sosial masyarakat Tegaldowo. 

 Untuk memberikan kualitas lingkungan hidup yang layak kepada masyarakat diperlukan perencanaan permukiman berkelanjutan yang 

merespon kontes sosial, ekonomi, klimatik serta ekosistem disekitarnya. Pemodel hunian pada Desa Tegaldowo menggunakan pendekatan 

bioklimatik guna merespon iklim tahunan yang sesuai dengan karakteristik kawasan untuk memberikan kenyamanan. Bioklimatik merupakan 

respon terhadap topografi dan iklim sekitar untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Keberlanjutan permukiman masyarakat RT 07 Desa 

Tegaldowo pada saat bencana adalah dengan membuat pemodelan hunian yang mengakomodasi kegiatan sosial dan ekonomi penghuninya dan 

mampu beradaptasi dengan banjir. 

 

Kata kunci: banjir, pemodelan hunian, keberlanjutan, bioklimatik, adaptasi ©UKDW
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SUSTAINABLE HOUSING MODELING WITH BIOCLIMATIC APPROACH
 IN FLOOD-PRONE AREA ON SWAMP-FRONT SETTLEMENT 
IN TEGALDOWO, PEKALONGAN REGENCY, CENTRAL JAVA

 

Abstract

 Pekalongan Regency is located in the northern coastal area of Java Island, so it is prone to flooding, caused by both tidal waves and high rainfall 

intensity. One of the sub-districts located in the northern area, named Tirto District, is often affected by annual flood. Tegaldowo Village, one of the 

villages in Tirto District, experiences annual flood because of its location as swamp-front settlement. Whereas, the land value in Tegaldowo Village 

has significantly increased because of the batik industry as the social identity of Tegaldowo villagers.

Keyword: flood, housing model, sustainable, bioclimatic, adaptive

 To provide a decent quality of living environment to the villagers, it is necessary to plan sustainable settlement that concerns social, economic, 

climatic and thopography aspects. The design of housing model in Tegaldowo Village uses bioclimatic approach in order to respond the annual 

climate and specific characteristics of the area to provide physical comfort. Bioclimatic is a concept concerns topography and climate to achieve 

sustainable development. Sustainability of settlement in RT 07 Tegaldowo Village during a disaster is to create a housing model that accommodates 

the social and economic activities including physical comfort for the living of its inhabitants to adapt the annual flood. 
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KERANGKA BERPIKIR

PEMODELAN HUNIAN BERKELANJUTAN 
DENGAN PENDEKATAN BIOKLIMATIK
PADA PERMUKIMAN RAWAN BANJIR 

DAERAH TEPI RAWA DI TEGALDOWO, 
KABUPATEN PEKALONGAN, 

JAWA TENGAH

STUDI 
LITERATUR

STUDI 
PRESEDEN

Ÿ Esparza 
House, Costa 
Rica

Ÿ Bb Home, 
Vietnam

Ÿ The Float 
House, USA

KEBUTUHAN MASYARAKAT

DATA
PRIMER

DATA
SEKUNDER

BANJIR

LATAR  BELAKANG

FENOMENA

METODE PENGUMPULAN DATA

PENDEKATAN IDE-IDE SOLUSI

TINJAUAN PUSTAKA

ANALISIS 

PROGRAM RUANG

IDE DESAIN (KONSEP)

FUNGSIONAL

ARSITEKTURAL

PERMASALAHAN

Ÿ Integrasi hunian dengan kegiatan 
sosial-ekonomi penggunanya. 

Ÿ Proporsi dan keriteria ruang untuk mengakomodasi 
aktivitas tersebut.

Ÿ Penggunaan bukaan, material, shading, dan struktur, 
lanskap yang merespon iklim mikro dan bencana 
banjir.

Ÿ Integrasi konsep keberlanjutan dengan pendekatan 
bioklimatik pada hunian tepi rawa.

Kab. Pekalongan 
sebagai daerah 
pesisir. 

MAKRO

MESO

MIKRO

Kec. Tirta terdampak banjir.

Desa Tegaldowo: tepi rawa, banjir 
terparah, ada potensi industri batik.

Masyarakat melakukan adaptasi 
hunian yang tidak berkelanjutan.

Banjir
ROB

Banjir
akibat
hujan

ARSITEKTUR BIOKLIMATIK
Bentuk respon terhadap kondisi 
iklim sekitar (cuaca & topogra).

STRUKTUR MERESPON IKLIM EKSTREM 
& TOPOGRAFI LAHAN TEPI RAWA

MATERIAL PELINGKUP & BUKAAN 
MERESPON IKLIM HARIAN

ARSITEKTUR 
BIOKLIMATIK

HUNIAN
DENGAN

BANJIR

Air Laut
Pasang

Curan Hujan
Tinggi

STRUKTUR
PANGGUNG

STRUKTUR
APUNG

-Atap
-Dinding
-Ventilasi

respon

dari

Matahari

Arah Angin

Kelembaban

Temp. Kawasan

Hunian dengan 
struktur apung 
& material lokal

Hunian dengan 
struktur apung 
& konsep
keberlanjutan.

Hunian dengan 
konsep 
bioklimatik

IKLIM MIKRO

PRINSIP 
KEBERLANJUTAN

STANDAR

BIOKLIMATIK

Sosial Ekonomi

Lingkungan

  ruang hunian.
- Standar besaran   

- Standar 
  kenyamanan
  termal & visual.

  bangunan.
  respon elemen 
- Bentuk-bentuk 

- Struktur & material.

- Bioklimatik - tropis.

  tepi rawa.

- Jenis-jenis dan 
  banjir.

  karakter banjir area

- Iklim mikro penyebab 

FUNGSIONAL
Hunian Lingkungan

ARSITEKTURAL
RENOVASI
HUNIAN

BANJIR

mengurug, 
meninggikan
lantai  

Musim Panas
Plafond rendah,
pengap, ventilasi
tidak optimal,
dinding retak

Volume banjir 
meningkat, air
meninggi, 
   renovasi ulang

Musim Hujan

Warga
mengungsi

Degradasi lingkungan,
limbah grey water dan
green water dari rawa
bercampur.

Kegiatan terhenti,
home industri batik
tidak dapat mem-
produksi.

KEBUTUHAN
RUANG

PROGRAM
KEGIATAN

R. Sosial

R. Ekonomi

ZONASI

HUBUNGAN
RUANG

RESPON
BIOKLIMATIK

R. Huni

KRITERIA RUANG - BIOKLIMATIK

KENYAMANAN
TERMAL

KENYAMANAN
VISUAL

Jenis shading, ventilasi

WAWANCARA

OBSERVASI

SIMULASI - 
Ecotect & Designbuilder

RTRW Kab. Pekalongan

PERDA Kab. Pekalongan

LITERATUR

Th. 2011 - 2031

No. 2 Th. 2011

INTERNET

Mengetahui rencana tata ruang untuk
fungsi permukiman

Mengetahui peraturan bangunan setempat

Jurnal
Iklim mikro & banjir
Bioklimatik
Standar hunian

Pengukuran 
Windnder.com
Ventusky.com
Google maps

Mengetahui kebutuhan ruang serta 
respon masyarakat terhadap banjir.

Mengetahui ketinggian genangan, 
kondisi lingkungan tepi rawa.

Mengetahui detail iklim mikro site 
untuk merespon desain dalam aspek 

kenyamanan termal & visual.

ANALISIS MAKRO

ANALISIS MIKRO

Pemilihan Site
Prol Site
Terpilih

Analisis
Site

Iklim mikro
Topogra

Sosial-ekonomi

+ Simulasi:
Ecotect

SELUBUNG
BANGUNAN

ATAP

+ Simulasi:
sketchup predesign, designbuilder

TRANSFORMASI
DESAIN

ZONASI

FISIK

UTILITAS

LANSKAP

Penataan fungsi ruang
Orientasi massa

Struktur bioklimatik tepi rawa
Material

Pengolahan black & grey water bangunan
Elektrikal

Vegetasi kawasan daerah rawa
Vegetasi ruang luar bangunan

TGA  -  PEMODELAN HUNIAN BERKELANJUTAN
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PENDAHULUAN

LATAR 
BELAKANG

FENOMENA

PENDEKATAN
IDE DAN SOLUSI

RUMUSAN
MASALAH
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ARTI JUDUL LATAR BELAKANG

BANJIR

KESIMPULAN

HUNIAN

KEBERLANJUTAN

Peristiwa tergenangnya daratan akibat 
volume air yang meningkat (KBBI).
Banjir tahunan merupakan puncak 
banjir harian tertinggi dalam 1 tahun.

Hunian: ruang untuk masyarakat 
tinggal, tumbuh & berkembang (A 
Sabaruddin, 2018).

(KTT Bumi, 1992) Konsep yang 
disokong oleh pilar kesejahteraan 
ekonomi masyarakat, keberlanjutan 
kehidupan sosial, dan lingkungan.

BIOKLIMATIK
(Almusaed, 2011) Respon untuk 
mencapai pembangunan 
keberlanjutan terhadap kondisi iklim 
dan topogra sekitar.

Peningkatan kualitas & keberlanjutan hidup 
masyarakat Desa Tegaldowo 

INTEGRASI

Kebutuhan
Masyarakat

Kualitas
Hidup

Nilai
Lingkungan

Tegalan1 210,20 210,20

Penggunaan LahanNO Genangan 117cm Genangan 133cm

Sawah Irigasi2 688,82 688,82

Rumput3 0 2,24

Permukiman4 2.582,11 2.587,73

Kebun5 21,03 21,03

Gedung6 0,34 2,36

Empang/Tambak7 670,36 768,64

Total Wilayah Tergenang (ha) 4.172,85 4.281,01

MAKRO

BANJIR ROB BANJIR AKIBAT HUJAN

2002-2018 + 70-100cm Anual (Des-Jan) 2019-sekarang + 50-80cm Anual (Jan-Mar)

Kec. Terdampak

Kec. Wonokerto
Kec. Siwalan

Kec. Tirto

Desa Terdampak

Desa Pucung
Desa Samborejo

Desa Tegaldowo

Desa Pacar
Desa Karangjompo

Kab. Pekalongan terletak di Pesisir Utara Pulau Jawa. 
Lokasi pesisir terdampak fenomena penurunan tanah 
yang berakibat banjir tahunan baik akibat rob maupun 
cuaca hujan ekstrem. Banjir terparah di Desa Tegaldowo. 

PERMUKIMAN

+ 60%
TERGENANG

BANJIR

NILAI/HARGA
TANAH Tinggi Rendah

Banjir
Meninggi

Pengungsi
Tinggi

Degradasi
Lingkungan

Ekonomi
Sulit

Kenaikan
Hrg. Tanah

Tidak
Seimbang

MESO - DESA TEGALDOWO

DESA
TEGALDOWO

Penyediaan model hunian berbasis
BIOKLIMATIK

TGA  -  PEMODELAN HUNIAN BERKELANJUTAN
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Identitas
Sosial-Ekonomi

Aksi
Kolektif

Penolakan
Relokasi

MIKRO BEBERAPA LEVEL ADAPTASI WARGA DALAM SURVIVAL STRATEGY

1. Pindah ke tempat yang lebih aman 2. Membuat tanggul 3. Mengurug halaman

4. Meninggikan teras 5. Meninggikan lantai rumah 6. Meninggikan atap rumah

 Bentuk adaptasi pertama berupa 
menghindari bencana banjir secara 
permanen maupun sementara dengan 
pindah ke lokasi yang aman dari banjir atau 
menyewa tempat  sementara untuk 
menghindari banjir. 

 Tipe tanggul yang dibuat ada 2. Yang 
pertama adalah tanggul lingkungan untuk 
menghalangi air masuk ke lingkungan 
rumah. Yang kedua adalah tanggul pintu 
rumah untuk menghalangi air masuk ke 
dalam rumah. 

 Tipe adaptasi ketiga merupakan 
bentuk adaptasi yang mengakomodasi 
kepentingan individual dan merupakan 
bentuk mitigasi bencana. Terdapat 2 tipe 
adaptasi yang dilakukan warga yaitu 
mengurug sebagian dan mengurug penuh.

 Adaptasi keempat adalah dengan 
meninggikan lantai teras. Peninggian 
terbagi menjadi 2 tipe yaitu peninggian teras 
tanpa meninggikan pintu, jendela dan 
peninggian yang disertai peninggian pintu, 
jendela. 

 Level adaptasi kelima dilakukan 
setelah melakukan adaptasi 1-4 namun air 
tetap masuk. Tipe peninggian lantai 
pertama adalah mengurug dengan tanah 
dan yang kedua adalah dengan cor beton 
dan lantai keramik. 

 Di lakukan untuk kenyamanan 
karena hunian telah mengalami peninggian 
lantai berkali-kali. Peninggian atap tipe 1 
dengan meninggikan atap teras rumah. 
Peninggian tipe 2 dengan meninggikan 
keseluruhan atap rumah. 

MASYARAKAT

93%
MELAKUKAN

SURVIVAL STRATEGY

Strategi

Adaptasi

Tanpa memikirkan hunian 
yang berkelanjutan

 (Fajri, 2019) Identitas sosial 
masyarakat Tegaldowo sebagai pembatik 
menciptakan aksi kolektif berupa 
penolakan relokasi dalam bentuk formal 
maupun non-formal. Penyebabya adalah 
kenaikan harga tanah yang signikan 
akibat perkembangan industri batik yang 
dilakukan masyarakat Tegaldowo.

KESIMPULAN

MESOMAKRO MIKRO

KAB. 
PEKALONGAN

Wilayah
Pesisir

Kenaikan
Air Laut

Curah Hujan
Tinggi

BANJIR TAHUNAN

60% permukiman tergenang

geogras klimatik

Nilai Tanah
Tertinggi

Banjir
Terparah

Desa
Tegaldowo

Permukiman
Tepi Rawa

Tidak
Seimbang

Home Industri
Batik

BANJIR TAHUNAN

Respon masyarakat Tegaldowo
terhadap:

Peninggian Rumah
Berkala

Kenaikan Volume
Banjir Setiap Tahun

Tidak mempertimbangkan
aspek

keberlanjutan

Daerah
Rawa

Iklim
Tahunan

HUNIAN
BERBASIS

BIOKLIMATIK

TGA  -  PEMODELAN HUNIAN BERKELANJUTAN
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RUMUSAN MASALAH

FUNGSIONAL

ARSITEKTURAL

Ÿ Bagaimana propors i  dan ker i te r ia  ruang untuk 
mengakomodasi aktivitas tersebut?

Ÿ Bagaimana penggunaan bukaan, material, shading, dan 
struktur, lanskap yang merespon iklim mikro dan bencana 
banjir?

Ÿ Bagaimana mengintegrasikan hunian yang sekaligus 
menunjang kegiatan sosial-ekonomi penggunanya?

Ÿ Bagaimana mengintegrasikan konsep keberlanjutan dengan 
pendekatan bioklimatik pada hunian tepi rawa?

6117016561170165

FENOMENA & PERMASALAHAN
ARSITEKTURAL SOSIAL-EKONOMI LINGKUNGAN

A B

C D

A

B

C

D

Kerusakan material sehingga
lingkungan kumuh

Limbah bekas banjir
tersebar di sekitar hunian

Grey water domestik dan
pembuatan batik meluap

Pencemaran akibat grey dan 
green water bercampur

Saat Banjir

Pasca Banjir

Masyarakat
Mengungsi

Keg. Sosial-Eko.
Terhenti

Proses
Pemulihan

Kualitas Hidup
Memburuk

Akibat:
Iklim Mikro Desa Tegaldowo Musim Panas

Temperatur Kelembaban Angin

24-31 C 90%

Ÿ Meninggikan rumah 
tanpa  men ingg ikan 
jendela sehingga jendela 
tidak dapat dibuka.

Ÿ T i d a k  m e n a m b a h 
ketinggian plafond.

5.5m/s
Musim Hujan Berikutnya

Sirkulasi udara dalam rumah buruk, temp.
& humidity tinggi sehingga tidak nyaman.

Apabila volume banjir bertambah, hunian 
tetap tergenang air & harus mengurug lagi.

PENDEKATAN IDE DAN SOLUSI

KEBUTUHAN
HUNIAN

SOSIAL EKONOMI

LINGKUNGAN
SUSTAINABLE

KONTEKS
LOKASI

NYAMAN
untuk dihuni

pada berbagai
musim tahunan

AMAN
untuk dihuni saat 

terjadi puncak
iklim ekstrem

Model Hunian berbasis
BIOKLIMATIK

ARSITEKTURAL STRUKTURAL

IKLIM NORMAL HARIAN IKLIM EKSTREM PENYEBAB BANJIR

METODE

METODE PERANCANGAN

ARSITEKTUR 
BERKELANJUTAN

Bioklimatik 

Kenaikan
Air Laut

Curah Hujan
Tinggi

STRUKTUR
PANGGUNG

STRUKTUR
APUNG

Permukiman
Tepi Rawa

BANJIR

Struktur sebagai peyelesaian 
masalah akibat iklim ekstrem 
penyebab banjir pada hunian di 
permukiman tepi rawa.

IKLIM 
MIKRO
HARIAN

BENTUK
ATAP

PELINGKUP
DINDING

VENTILASI/
BUKAAN

TGA  -  PEMODELAN HUNIAN BERKELANJUTAN

Penyinaran
Matahari

Arah
Angin

Kelembaban
Udara

Temperatur
Kawasan

FUNGSIONAL

BERHUNI FUNGSI EKONOMI FUNGSI SOSIAL

Melakukan Keg. 
Sehari-hari

Kegiatan
Keagamaan

Warung Industri
Batik Cap

Perikanan Peternakan Kegiatan
RT/RW/Desa

HUNIAN BERKELANJUTAN DI TEGALDOWO
METODE PENGUMPULAN DATA

DATA PRIMER (DP) DATA SEKUNDER (DS)

RTRW Kab. Pekalongan (DS1)

PERDA Kab. Pekalongan (DS2)

LITERATUR (DS3)

Th. 2011 - 2031

No. 2 Th. 2011

INTERNET (DS4)

Mengetahui rencana tata ruang untuk
fungsi permukiman

Mengetahui peraturan bangunan setempat

Jurnal
1. Prinsip Berkelanjutan
2. Iklim mikro & banjir

Pengukuran 
1.Windnder.com
2.Ventusky.com
3.Google maps

(DP1) WAWANCARA

(DP2) OBSERVASI

(DP3) SIMULASI - 
Ecotect & Designbuilder

Mengetahui kebutuhan ruang serta 
respon masyarakat terhadap banjir.

Mengetahui ketinggian genangan, 
kondisi lingkungan tepi rawa.

Mengetahui detail iklim mikro site 
untuk merespon desain dalam aspek 

kenyamanan termal & visual.

METODE

METODE PERANCANGAN

ARSITEKTUR 
BERKELANJUTAN

Bioklimatik 

FUNGSIONAL ARSITEKTURAL

KODE: DP1

KODE: DS2, DS3.4, DS4.3 

KODE: DP2, DS1, DS3.1, DS3.2, DS3.3 DS4.3

KODE: DP3, DS4.1, DS4.2

3. Bioklimatik
4. Standar hunian

©UKDW
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TGA  -  PEMODELAN HUNIAN BERKELANJUTAN

MATRIKS ANALISIS PERMASALAHAN

RUMUSAN MASALAH

Ÿ Bagaimana proporsi dan keriteria ruang 
untuk mengakomodasi aktivitas tersebut?

Ÿ Bagaimana penggunaan bukaan, material, 
shading ,  dan struktur, lanskap yang 
merespon iklim mikro dan bencana banjir?

Ÿ Bagaimana mengintegrasikan hunian yang 
sekaligus menunjang kegiatan sosial-
ekonomi penggunanya?

Ÿ Bagaimana mengintegrasikan konsep 
kebe r l an ju tan  dengan  pendeka tan 
bioklimatik pada hunian tepi rawa?

FUNGSIONAL

ARSITEKTURAL

PERDA Kab. Pekalongan 
No. 2 Th. 2011
Mengetahui peraturan bangunan setempat

WAWANCARA
Mengetahui kebutuhan ruang serta respon masyarakat 
terhadap banjir.

OBSERVASI
Mengetahui ketinggian genangan, kondisi lingkungan 
tepi rawa.

SIMULASI  
Ecotect & Designbuilder
Mengetahui detail iklim mikro site untuk merespon 
desain dalam aspek kenyamanan termal & visual.

RTRW Kab. Pekalongan 
Th. 2011 - 2031
Mengetahui rencana tata ruang untuk fungsi permukiman

INTERNET 
Pengukuran 
1.Windnder.com
2.Ventusky.com
3.Google maps

LITERATUR
Jurnal
1. Prinsip Berkelanjutan
2. Iklim mikro & banjir
3. Bioklimatik
4. Standar hunian

DATA SEKUNDER

DATA PRIMER

IKLIM MIKRO

PRINSIP 
KEBERLANJUTAN

STANDAR

BIOKLIMATIK

Sosial Ekonomi

Lingkungan

  kenyamanan

- Standar besaran   
  ruang hunian.
- Standar 

  termal & visual.

  respon elemen 

- Bioklimatik - tropis.

- Struktur & material.
  bangunan.

- Bentuk-bentuk 

  karakter banjir area

- Iklim mikro penyebab 

  tepi rawa.

- Jenis-jenis dan 
  banjir.

LITERATUR
PRINSIP KEBERLANJUTAN

IKLIM MIKRO

2. Jenis-jenis dan karakter banjir area tepi rawa.
1. Iklim mikro penyebab banjir.

BIOKLIMATIK
1. Bioklimatik Tropis.

3. Struktur dan material.
2. Bentuk-bentuk respon elemen bangunan.

STANDAR

2. Standar kenyamanan termal dan visual.
1. Standar besaran ruang hunian.

PRESEDEN

3. Esparza House - Costa Rica

1. Bb Home - Vietnam
2. The Float House - USA

ANALISIS MAKRO

PROGRAMING

PEMILIHAN SITE
Memilih lokasi studi (site) dengan kondisi banjir terparah 

dan memiliki ketinggian bervariasi.

PROFIL SITE TERPILIH

2. Pola ruang berhuni masyarakat
1. Kondisi sik

ANALISIS SITE
1. Temperatur

2. Kelembaban relatif
3. Arah angin

ANALISIS MIKRO
BENTUK

Menganalisis bentuk yang balance yang dapat 
mengakomodasi struktur. 

STRUKTUR
1. Struktur panggung

2. Struktur apung

SELUBUNG BANGUNAN
1. Material

2. Bukaan dan shading

ATAP
1. Material
2. Bukaan

KEBUTUHAN RUANG
1. Ruang huni

2. Ruang ekonomi
3. Ruang sosial

PROGRAM KEGIATAN &
HUBUNGAN RUANG

ZONASI
Zonasi kegiatan sesuai dengan prinsip bioklimatik.

KRITERIA RUANG
KENYAMANAN TERMAL

1. Orientasi bukaan
2. Rasio bukaan

KEBUTUHAN VISUAL
1. Orientasi bukaan

2. Rasio bukaan
3. Shading

BESARAN RUANG

FUNGSIONAL LATAR BELAKANG METODE LITERATUR ANALISIS & PROGRAM RUANG SOLUSI

ARSITEKTURAL LATAR BELAKANG METODE LITERATUR

INTEGRASI
hunian yang menunjang

kegiatan sosial dan
ekonomi penghuninya.

PROPORSI
ruang yang 

mengakomodasi
aktivitas tersebut

MERESPON BANJIR
dengan mengoptimalkan

potensi iklim mikro
sekitar

INTEGRASI
konsep hunian

berkelanjutan dengan
pendekatan bioklimatik

WAWANCARA
Mengetahui kebutuhan ruang serta 
respon masyarakat terhadap banjir.

STANDAR

2. Standar kenyamanan termal dan 
1. Standar besaran ruang hunian.

    visual.

PROFIL SITE TERPILIH
1. Kondisi sik
2. Pola ruang berhuni masyarakat

RUANG AKTIVITAS WARGA

2. Ruang ekonomi

tidak dapat digunakan oleh warga 
akibat genangan banjir.

1. Ruang huni

3. Ruang sosial

ZONASI
Zonasi kegiatan sesuai dengan prinsip 
bioklimatik.

ANALISIS & PROGRAM RUANG

KEBUTUHAN RUANG
1. Ruang huni

3. Ruang sosial
2. Ruang ekonomi (pembatik)

PRESEDEN

    Mengetahui zonasi efektif pada 
    hunian iklim tropis basah.

1. Bb Home - Vietnam

Sosial Ekonomi

Lingkungan

PRINSIP KEBERLANJUTAN

BIOKLIMATIK

3. Struktur dan material.

1. Bioklimatik Tropis.

    bangunan.
2. Bentuk-bentuk respon elemen 

BIOKLIMATIK
1. Working with climate
2. Respect the site
3. Respect the user

PERDA Kab. Pekalongan 
No. 2 Th. 2011
Mengetahui peraturan bangunan 
setempat.

RTRW Kab. Pekalongan 
Th. 2011 - 2031
Mengetahui rencana tata ruang untuk 
fungsi permukiman.

DATA SEKUNDER

SIMULASI  
Ecotect & Designbuilder
Mengetahui detail iklim mikro site 
untuk merespon desain dalam aspek 

OBSERVASI
Mengetahui variasi ketinggian 
genangan banjir serta kondisi 
lingkungan tepi rawa.

INTERNET 
Pengukuran 
1.Windnder.com
2.Ventusky.com
3.Google maps

DATA SEKUNDER

IKLIM MIKRO
1. Iklim mikro penyebab banjir.
2. Jenis-jenis dan karakter banjir area 
tepi rawa.

PRESEDEN

    banjir.

    bioklimatik pada iklim tropis.

3. Esparza House - Costa Rica

1. Bb Home - Vietnam

    sistem bangunan pada daerah 

    Mengetahui penerapan konsep

2. The Float House - USA
    Mengetahui penerapan struktur dan  

PROGRAM KEGIATAN &
HUBUNGAN RUANG

BESARAN RUANG

Menyusun pola aktivitas warga dan 
keterkaitan antar ruang yang 
digunakan.

Menentukan proporsi kebutuhan ruang.

1. Orientasi bukaan
2. Rasio bukaan
3. Shading

WORKING WITH CLIMATE

SOLUSI

KRITERIA RUANG
KENYAMANAN TERMAL
1. Orientasi bukaan
2. Rasio bukaan

KEBUTUHAN VISUAL
1. Orientasi bukaan

3. Shading
2. Rasio bukaan

PEMILIHAN SITE
Memilih lokasi studi (site) dengan 
kondisi banjir terparah dan memiliki 
ketinggian bervariasi.

ANALISIS SITE

3. Arah angin
2. Kelembaban relatif
1. Temperatur

BENTUK
Menganalisis bentuk yang balance 
yang dapat mengakomodasi struktur. 

STRUKTUR
1. Struktur panggung
2. Struktur apung

SELUBUNG & ATAP
1. Material
2. Bukaan dan shading

RESPECT FOR SITE

RESPECT FOR USER

Ÿ Daylighting
Ÿ Cross 

ventilation
Ÿ Material 

yang tidak 
menyimpan 
panas

Ÿ Pemberian 
shading & 
vegetasi

2. Bentuk-bentuk respon elemen 

3. Struktur dan material.

1. Bioklimatik Tropis.

    bangunan.

3. Memberikan kenyamanan spasial.
2. Memberikan kenyamanan visual.
1. Memberikan kenyamanan termal.

BENTUK
ATAP

PELINGKUP
DINDING

VENTILASI/
BUKAAN

Penyinaran
Matahari

Arah
Angin

Kelembaban
Udara

Temperatur
Kawasan

Respon
Tapak

Penggunaan
Material

Menggunakan 
material lokal 
y a n g  m u d a h 
d i d a p a t  d a n 
tidak memiliki 
e fek merusak 
lingkungan.

Mempertahankan 
kondisi asli tapak 
d e n g a n 
m e m b a n g u n 
mengikuti kondisi 
tapak. 

Mempertahankan 
kondisi asli tapak 
dengan 
membangun 
mengikuti kondisi 
tapak. 

Menggunakan 
material lokal 
dan tidak 
memiliki efek 
merusak 
lingkungan.

KAB. 
PEKALONGAN

Wilayah
Pesisir

Kenaikan
Air Laut

Curah Hujan
Tinggi

BANJIR TAHUNAN

60% permukiman tergenang

geogras klimatik

FENOMENA BANJIR

PENYEDIAAN RUANG

3. Membuat hunian multifungsi untuk

    - Mempertimbangkan lingkungan

    masyarakat

    - Ketersediaan ruang ekonomi

2. Menyesuaikan pola berhuni 

    mengintegrasikan ruang tersebut.

1. Memenuhi kriteria keberlanjutan
    - Ketersediaan ruang sosial

PROPORSI RUANG
1. Durasi penggunaan ruang
2. Mengelompokkan ruang dengan
    zonasi yang berdekatan
3. Mengelompokkan ruang dengan
    kebutuhan pencahayaan dan
    penghawaan yang sama
4. Besaran ruang yang sesuai dengan
    kapasitas

RUANG AKTIVITAS WARGA
1. Warga terus menambah ketinggian

    panas dan tidak proporsional secara
    lantai sehingga ruang huni makin

    spasial.

RUANG AKTIVITAS WARGA

    tepi rawa.
2. Iklim mikro tepi rawa memiliki

    dengan bencana banjir yang terjadi
    setiap tahun.

1. Kebutuhan model hunian yang
    sesuai dengan karakteristik hunian

    karakteristik khusus.
3. Hunian harus mampu beradaptasi

©UKDW



KONSEP

TRANSFORMASI
DESAIN

ZONASI

FISIK

UTILITAS

LANSKAP

Penataan fungsi ruang
Orientasi massa

Struktur bioklimatik tepi rawa
Material

Pengolahan black & grey water bangunan
Elektrikal

Vegetasi kawasan daerah rawa
Vegetasi ruang luar bangunan

©UKDW
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KONSEP UTAMA
BERKELANJUTAN: BIOKLIMATIK

SOLUSI

PENYEDIAAN RUANG
1. Memenuhi kriteria keberlanjutan

    - Mempertimbangkan lingkungan

    - Ketersediaan ruang sosial

2. Menyesuaikan pola berhuni 
    masyarakat
3. Membuat hunian multifungsi untuk
    mengintegrasikan ruang tersebut.

    - Ketersediaan ruang ekonomi

INTEGRASI
hunian yang menunjang

kegiatan sosial dan
ekonomi penghuninya.

SOLUSI PERMASALAHAN FUNGSIONAL: ZONASI

PEMBAGIAN ZONA (MESO)

KONSEP ZONASI

PROPORSI RUANG

    kapasitas

    penghawaan yang sama

    zonasi yang berdekatan

4. Besaran ruang yang sesuai dengan

    kebutuhan pencahayaan dan

1. Durasi penggunaan ruang

3. Mengelompokkan ruang dengan

2. Mengelompokkan ruang dengan

PROPORSI
ruang yang 

mengakomodasi
aktivitas tersebut

SOLUSI

PROPORSI RUANG KAWASAN
Total kebutuhan ruang terbangun
= 2196,94 m2
Hunian 
Produksi batik
Peternakan
Perikanan
Area wetland (RTH)
Fasilitas sosial

= 1083,6   m2
=   129,6   m2
=     67,2   m2
=   170,4   m2
=   512,4   m2
=   275,34 m2

Kebutuhan sirkulasi kawasan 100%
= 100% x 2238,54 m2 
= 2238,54 m2

Hunian

Produksi Batik

Peternakan

Perikanan

RTH kawasan

Fasilitas sosial

0 500 1000

Zonasi Kegiatan Berdasar Orientasi

Orientasi

Timur

Selatan

Barat

Utara

Ruang

Bekerja ( R. Ekonomi ) 

Bersosial ( R. Sosial )

Berhuni (Hunian)

Berhuni (Hunian)

Waktu

Pagi

Siang

Malam

Sore
Selatan Timur

UtaraBarat

Integrasi Ruang
Berhuni

Ruang
Ekonomi

Ruang
Sosial

Berkelanjutan

EKONOMI

SOSIAL LINGKUNGAN

KESEIMBANGAN
KEBERLANJUTAN

Intergenerational
equity

Intergenerational
equity

Impact
internalization

B
E
R
K
E
L
A
N
J
U
T
A
N

Conserving
Energy

Minimizing
New

Recources

(Sumber: Fernandez, 2018).

Recpect
for Site

Respect
for User

Working
with

Climate

EKONOMI

KETERSEDIAAN
RUANG

penunjang ekonomi
masyarakat

SOSIAL

KETERSEDIAAN
RUANG

penunjang kegiatan
sosial masyarakat

LINGKUNGAN

preservasi daya 
untuk beradaptasi

bukan konversi
ruang yang ideal

NEIGHBOURHOOD

HUNIAN PEMBATIKHUNIAN PERIKANANHUNIAN PETERNAK

B
C

A

D

A
D

B
C

A
B

CD

A

B

C

D

Ruang Produksi

Jemur Kain

Display

Jemur Kain

A

B

C

D

Area Kandang

Netralisir Feses

Jemur Feses

Tanam Sayur

A

B

C

D

Area Tambak

Breeding

Cool Room

Mencuci

Klaster dekat dengan IPALKlaster dekat dengan wetland Klaster dekat dengan rawa

Arah ekspansi ruang warga

Klaster Huni
Area Publik

AREA PUBLIK

2. Ruang sosial (kawasan)
3. Arah pengembangan fas. sosial

1. Ruang terbuka 4. Pengolahan limbah bersama
    - wetland (organik)
    - IPAL (anorganik - batik)

Cat Tail
Purikasi air

Bakau
Inltrasi

Wetland

Publik
Ruang 
Kumpul

Publik
parkir

Semi
Galeri 
Batik

Publik
RTH

wetland

Privat
Hunian
Peternak

Privat
Hunian

Perikanan

Privat
Hunian

Pembatik

Toilet - privat

Dapur - publik

Multifungsi - publik

R. Sosial - publik

Pekarangan - privat

Kamar Tidur - privat

R. Ekonomi - semi publik

LT. 1 LT. 2

ZONA PERIKANAN

Luas: 750 m2 

ZONA INDUSTRI BATIK

Luas: 1700 m2 

ZONA 

PETERNAKAN

Luas: 665 m2 

ZONA PUBLIK

Luas: 1400 m2 ©UKDW
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KONSEP FISIK
SOLUSI PERMASALAHAN ARSITEKTURAL: STRUKTUR, UTILITAS

ARSITEKTURAL

PROPORSI
ruang yang 

mengakomodasi
aktivitas tersebut

MERESPON BANJIR
dengan mengoptimalkan

potensi iklim mikro
sekitar

INTEGRASI
konsep hunian

berkelanjutan dengan
pendekatan bioklimatik

KONSEP STRUKTUR

MERESPON BANJIR
dengan mengoptimalkan

potensi iklim mikro
sekitar

SOLUSI

RESPECT FOR SITE

Respon Tapak Penggunaan
Material

Mempertahankan 
kondisi asli tapak 
dengan 
membangun 
mengikuti kondisi 
tapak. 

Menggunakan 
material lokal 
dan tidak 
memiliki efek 
merusak 
lingkungan.

KEBUTUHAN WETLAND

CARA KERJA STRUKTUR

KONDISI NORMAL KETINGGIAN AIR 20-50cm KETINGGIAN AIR >1m

KONTEKS
Tepi

Rawa

RESPON
STRUKTUR
Pondasi Pile 

x Apung

BIOKLIMATIK
Mengurangi

Pengurugan rawa

STRUKTUR AMFIBI

STRUKTUR
HUNIAN

Modul Hunian

Struktur Apung

Struktur Panggung

- Drum bekas malam
- Kayu

Besi hollow

RESPON

STRUKTUR JALAN

Papan Kayu

- Drum bekas malam
- Kayu

Besi Hollow

Air Rawa Tanah Keras

Aluvial

Besi

Adjustable

Plat
Besi
Las

P
A
N
G
G
U
N
G

Genteng metal

Insulasi rockwool 3-5cm

Bukaan kaca

Usuk 5/7 & Reng3/4

Rangka kayu

A
T
A
P

Material atap:
genteng metal

PONTON 
DRUM 
MINYAK

A
P
U
N
G

Ketinggian
air 50-1,5m

Mudah 
didapat

Drum
Malam

Penyangga
Kayu/bambu

BERKELANJUTAN

Penggunaan material
bekas keg. ekonomi
warga (drum malam)

Air R
awaUrugan +

 

wetl
and

Tanah basah

Tanah tergenang
air

KEBUTUHAN VEGETASI

Menambah
Nilai Inltrasi

Antisipasi
Penurunan Tanah

Kebutuhan
Aktivitas Warga

PEKARANGAN

LANSKAP

SANITASI - KAWASAN

Hujan Rawa

Destilasi penggunaan
harian

Blackwater

BK ST

Wetland

Grey water 

Toilet

Dapur

UTILITAS

Solar Panel

Baterai+ATS

Panel

Baterai

Meteran
Listrik

Solar Panel ATS

Panel

B ATS

Distribusi ke
Seluruh ruangan

Instalasi listrik
hunian diletakkan
pada bagian
atas.

Tiang 
listrik

ELEKTRIKAL - KAWASAN ELEKTRIKAL - KAWASAN 

Tiang Listrik Eksisting - sumber PLN

Meteran Listrik per Rumah

Jalur Listrik 

Bak
Penampungan

Batas ketinggian air
yang aman untuk
struktu.

Sisa air hujan dialirkan
ke wetland supaya
diinltrasi ke tanah.

4m
8m

Limbah batik Bak pengendap Filtrat

Limbah kegiatan ekonomi

Bak
Pengendap

Hunian
Ruang
produksi
batik

Lahan Kering

Wetland

Menanam Sayur

Menyaring limbah

Sayuran

Iris
Pseudacorus

Tanaman
Hias

Ipomea
Aquatica

Apotek
Hidup

Sagittaria 
Montevidensis

RTH KAWASAN

Cat Tail
Purikasi air

Bakau
Inltrasi

Tanah Rawa

©UKDW
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KONSEP FISIK (MIKRO)
KONFIGURASI MASSA

ARSITEKTURAL

PROPORSI
ruang yang 

mengakomodasi
aktivitas tersebut

MERESPON BANJIR
dengan mengoptimalkan

potensi iklim mikro
sekitar

INTEGRASI
konsep hunian

berkelanjutan dengan
pendekatan bioklimatik

KONSEP STRUKTUR

INTEGRASI
konsep hunian

berkelanjutan dengan
pendekatan bioklimatik

SOLUSI

WORKING WITH CLIMATE

Ÿ Pemberian 
shading & 
vegetasi

Ÿ Cross 
ventilation

Ÿ Daylighting

Ÿ Material yang 
tidak 
menyimpan 
panas

Penyinaran
Matahari

Arah
Angin

Kelembaban
Udara

Temperatur
Kawasan

RESPECT FOR USER

2. Memberikan kenyamanan visual.
1. Memberikan kenyamanan termal.

MATERIAL SELUBUNG BANGUNAN

ATAP

InsulasiGenteng Metal Sun Louvre Kaca

4
3

2

1

Indoor, Private
Lumbersering

2

Area Jemur
Sun Louvre

3

Area Huni
Jendela Kaca

4

Semi-outdoor, 
publik

Bambu + 
vegetasi

1

DINDING

Bambu Lumbersering Shading Vegetasi

Genteng
1.8mx80cm

Rockwool
tebal 3cm

Sun Louvre
1.2mx30cm

Kaca LoE
 5mm

Bambu Apus
Belah d:14cm

Kayu sengon
1.2mx5x30cm

Kayu:
xed, folding

Vertical
Garden

KRITERIA

Dapur

Ruang keluarga

Ruang tamu

Kamar tidur

Toilet

Visual: 
250 lux
Termal: 
+30C

Visual: 
120 lux 
Termal:
27-30C

Visual: 
120 lux
Termal:
27-30C

Visual: 
150 lux
Termal:
27-30C

Luas: 6 m2
Visual: 250 lux
Termal:27-30C
Rasio bukaan:
ACH: min 2

Material: waterproof

SIMULASI
FLAT ROOF PITCH ROOF

HASIL SIMULASI: FLAT ROOF

HASIL SIMULASI: PITCH ROOF KESIMPULAN

R. Tamu Dapur Kamar 1

Kamar 2

R. Keluarga

R. Tamu Dapur Kamar 1

Kamar 2

R. Keluarga

PENCAHAYAAN TERMAL

Dapur R. keluarga R. tamu Kamar tidur

347 lux 500 lux 320 lux 411 lux
27-32  C 10 kWh/m2 2.6 kali

Temperatur
Udara

Heat Gain
Exterior

Air Change
per Hour

x x x x xo v v

PENCAHAYAAN TERMAL

Dapur R. keluarga R. tamu Kamar tidur

253 lux 125 lux 163 lux 200 lux
26-30  C 7 kWh/m2 2.6 kali

Temperatur
Udara

Heat Gain
Exterior

Air Change
per Hour

v v v v vo v v

R. Tamu

HASIL SIMULASI: 
PITCH ROOF

cukup optimal
dalam memberikan

kenyamanan
visual dan

termal pada
hunian

Rasio
Bukaan:

Dapur: 
30%

R. Keluarga: 
30%

R. tamu
20%

Kamar:
20%

Rasio
Bukaan:

Dapur: 
30%

R. Keluarga: 
30%

R. tamu
20%

Kamar:
20%

2
4

1

3
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KONSEP FISIK (MIKRO)
KEBUTUHAN ENERGI (SOLAR PANEL)

HUNIAN & PRODUKSI BATIK HUNIAN & PETERNAKANHUNIAN & PERIKANAN

Z
O

N
A

S
I

K
O

N
S
E
P

 B
A

N
G

U
N

A
N

Kamar Tidur

Toilet (KM)

R. Multifungsi (Keluarga)

Dapur

Tempat cuci, jemur

Teras ( R. sosial )  

R. Tamu

Gudang

Ruang Produksi

Zona Hunian

Kamar Tidur

Toilet (KM)

R. Multifungsi (Keluarga)

Dapur

Tempat cuci, jemur

Teras ( R. sosial )  

R. Tamu

R. Breeding

Tempat cuci & potong ikan

Zona Hunian

Kamar Tidur

Toilet (KM)

R. Multifungsi (Keluarga)

Dapur

Tempat cuci, jemur

Teras ( R. sosial )  

R. Tamu

Gudang

Kandang Ternak

Zona Hunian

U U U

Ruang BeternakRuang Produksi Batik Breeding Perikanan

Luas: 33.6 m2
Visual:60 lux

Termal:27-30C 
Rasio bukaan: 50-75%

ACH: min 2
Material: bambu belah

Luas: 43.2 m2
Visual: 150 lux
Termal:27-30C

Rasio bukaan: 50-75%
ACH: min 2

Material: bambu belah 

Luas: 11 m2
Visual: 120 lux
Termal:27-30C

Rasio bukaan:30-45%
ACH: min 2

Material: dinding kayu

U

Bambu
+ vegetasi

Shading
Kayu

Sisi utaraSisi selatan

Vertical garden

Tirai bambu

U

Bambu
+ vegetasi

Shading
Kayu

Sisi utaraSisi selatan

Vertical 
garden

Tirai 
bambu

Bukaan
Kayu

Ruang Breeding

1 2 31 2

3

2 1

1
2

U

Bambu
+ vegetasiShading

Sisi utaraSisi selatan

1 2

2

1

1. Outlet angin untuk mengarahkan 
udara ke bawah supaya bau tidak 
menyebar ke tetangga dan 
langsung dihadang vegetasi.
2. Inlet angin untuk memasukkan 
udara segar ke kandang unggas.

U U U

TIPOLOGI BANGUNAN BERDASARKAN POLA BERHUNI MASYARAKAT

1
2

3

1

2

3

1
2

3

1

2

3

12

3

1

2

3

FASAD 
R. SOSIAL

FASAD 
R. EKONOMI

Ruang Produksi
Ruang Jemur

Teras 
Balkon 

Ruang untuk
identitas rumah, 
diinterferensi
pengguna 

Identitas jenis 
keg. ekonomi, 

terdapat ruang
untuk menjemur. 

FASAD 
R. SOSIAL

FASAD 
R. EKONOMI

Ruang Peternakan
Kolam, pekarangan

Teras 
Balkon 

Ruang untuk
identitas rumah, 
diinterferensi
pengguna 

Identitas jenis 
keg. ekonomi, 

kandang unggas
& kolam bebek 

FASAD 
R. SOSIAL

FASAD 
R. EKONOMI

Ruang Penyimpanan
Ruang Mencuci

Teras 
Balkon 

Ruang untuk
identitas rumah, 
diinterferensi
pengguna 

Identitas jenis 
keg. ekonomi, 

ruang cuci ada di
bagian outdoor 

UPAYA TAMBAHAN UNTUK MENCAPAI KENYAMANAN DALAM RUANG

WETLAND 
Pengolahan limbah secara
mandiri dengan vegetasi ltrat.

DRYLAND 
Penanaman vegetasi

untuk fungsi pekarangan.

WETLAND 
Pengolahan limbah secara
mandiri dengan vegetasi ltrat.

DRYLAND 
Penanaman vegetasi

untuk fungsi pekarangan.

WETLAND 
Pengolahan limbah secara
mandiri dengan vegetasi ltrat.

DRYLAND 
Penanaman vegetasi

untuk fungsi pekarangan.

Penambahan vegetasi
pada kulit bangunan
berupa vertikal garden
untuk menyerap
panas dari radiasi
matahari.

JUMLAH PANEL
Kapasitas panel 300 Wp
Penyinaran durasi 6 jam

total daya x2
kapasitas panel x6

2876 x 2
300 x 6

4 panel

=

=

3,19 panel =

1

2 3
4

Bambu Apus diameter 8-10cm1.

Tali tambang diameter 1cm2.

Bambu Apus diameter 6-8cm3.

Membran (waterproong)4.

Bambu Apus diameter 6-8cm5.

Vertikal garden (vegetasi)6.

PEKARANGAN 
R. HUNI

TERAS 
R. SOSIAL

JEMUR KAIN 

DISPLAY BATIK 
FUNGSI EKONOMI

Dapat diinterferensi 
oleh warga sebagai 
identitas dari 
penghuninya.

Menanam sayur,
apotek hidup,
jemur pakaian.

Menganginkan kain yang 
belum kering.

FARMING

PENJEMURAN FESES 
yang sudah tidak berbau

Menanam sayur memanfaatkan pupuk kotoran ternak.

PENGOLAHAN 
FESES 

Penghilangan
bau dengan

bakteriPEKARANGAN 
R. HUNI

RUANG TERNAK 
R. EKONOMI

Beternak
unggas untuk
dimanfaatkan
terlurnya.

Menanam sayur,
apotek hidup,
jemur pakaian.

FARMING
Menanam sayur memanfaatkan pupuk kotoran ternak.

PEKARANGAN 
R. HUNI

Untuk menjemur pakaian.

TERAS 
R. SOSIAL

Dapat diinterferensi  
untuk identitas dari 

penghuninya.
PENYIMPANAN IKAN 
R. EKONOMI

Cool room untuk
menyimpan ikan
hasil panen.
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HUNIAN PETERNAK

Genteng Metal
Insulasi Rockwool

Solar Panel
300 Wp

Dinding Bambu Belah
Ø 8cm

Vertikal Farming
Pot Kayu 18x10 cm

Papan lantai
kayu 20x3cm

Anchor kayu
6x12 cm

Pot apung
berglass

Ponton plastik
50x50x40 cm

Shading Kayu

1 Kamar Tidur

2 Toilet (KM)

3 Dapur

4 Ruang Tamu

5 Jemur Feses

6 Teras

7 Pekarangan

8 Peternakan

1

1 2

2

3

4

5

6

7

8

EKSPANSI RUANG HUNI

RUANG EKONOMI

Modul hunian awal Melakukan ekspasi usaha
& ruang berhuni

8x4m
2 kamar
1 toilet
1 dapur

4x4m
2 kandang
(bebek/ayam)

RUANG HUNI

RUANG EKO.

HUNIAN PERIKANAN

Genteng Metal
Insulasi Rockwool

Solar Panel
300 Wp

Dinding Bambu Belah
Ø 8cm

Vertikal Farming
Pot Kayu 18x10 cm

Papan lantai
kayu 20x3cm

Anchor kayu
6x12 cm

Pot apung
berglass

Ponton plastik
50x50x40 cm

1 Kamar Tidur

2 Toilet (KM)

3 Dapur

4 Ruang Tamu

5 Cool Room

6 Teras

7 Pekarangan

8 Peternakan

1
2

1 3
5

6

7
8

9 Tambak Ikan

9

EKSPANSI RUANG HUNI

RUANG EKONOMI

Modul hunian awal Melakukan ekspasi usaha
& ruang berhuni

8x4m
2 kamar
1 toilet
1 dapur

4x4m
modul untuk
tambak ikan

RUANG HUNI

RUANG EKO.

HUNIAN PEMBATIK

Genteng Metal
Insulasi Rockwool

Solar Panel
300 Wp

Dinding Bambu Belah
Ø 8cm

Vertikal Garden
Bambu Ø 8cm

Papan lantai
kayu 20x3cm

Anchor kayu
6x12 cm

Pot apung
berglass

Ponton plastik
50x50x40 cm

1

1

2

2
1

3

4

5

6

7

8

5

1 Kamar Tidur

2 Toilet (KM)

3 Dapur

4 Ruang Tamu

5 Jemur Kain Batik

6 Teras

7 Pekarangan

8 Produksi Batik

EKSPANSI RUANG HUNI

RUANG EKONOMI

Modul hunian awal Melakukan ekspasi usaha
& ruang berhuni

8x4m
2 kamar
1 toilet
1 dapur

4x4m
tempat jemur
(non atap)
produksi
(diberi atap)

RUANG HUNI

RUANG EKO.
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